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ABSTRAK

Annisa Muslimah Fadhilah Thamrin, Q11116509, Kontribusi Pemenuhan Basic
Psychological Needs terhadap School Engagement Siswa SMA di Kota
Makassar Selama Mengikuti Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19,
Skripsi, Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin,
Makassar, 2021.

xiii+81 halaman, 9 lampiran.

Siswa, yang termasuk dalam masa perkembangan remaja memiliki tugas
perkembangan yang sangat penting yaitu mencapai identitas diri. Sekolah
sebagai salah satu lingkungan siswa tentunya memiliki peran yang besar dalam
membantu siswa menyelesaikan tugas perkembangannya. Oleh karenanya,
penting bagi siswa untuk terlibat aktif pada kegiatan sekolah. Keterlibatan siswa
dapat dioptimalkan oleh sekolah melalui pemenuhan basic psychological needs.
Namun, pada kenyataannya baik basic psychological needs maupun school
engagement siswa belum tercapai khususnya pada pembelajaran daring di masa
pandemi covid-19. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui besar kontribusi pemenuhan basic psychological needs terhadap
school engagement siswa SMA di Kota Makassar selama mengikuti
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis peneltian non —
eksperimen untuk mengtahui hubungan kausalitas antar kedua variabel
penelitian melalui prosedur pengujian hipotesis. Subjek penelitian berjumlah 389
siswa SMA yang ada di Kota Makassar. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier sederhana dengan perolehan nilai kontribusi yang
signifikan sebesar 9,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan basic
psychological needs berkontribusi secara signifikan terhadap school engagement
siswa sebesar 9,5%. Adapun 90,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi kepada pembaca, khususnya kepada siswa, guru, pihak
sekolah, serta penyelenggara pendidikan tentang pentingnya memenuhi basic
psychological needs siswa untuk dapat meningkatkan engagement siswa di
sekolah.

Kata kunci: School engagement, basic psychological needs, siswa, sekolah.

Daftar Pustaka: 56 (1989-2020)



ABSTRACT

Annisa Muslimah Fadhilah Thamrin, Q11116509, Contribution of Basic
Psychological Needs Satisfaction to School Engagement in Makassar Senior
High School Student During Online Learning in Covid-19 Pandemic Era, Bachelor
Thesis, Departement of Psychology, Faculty of Medicine, Hasanuddin University,
Makassar, 2021.

xiii+81 pages, 9 attachments.

Students, who are adolescents, have a very important developmental task to
achieve self-identity. School as one of social environment for students has a bog
role in helping students complete their developmental tasks. Therefore, it is
important for students to be actively engaged in school activities. School can
optimized students’ school engagement by meet their basic psychological needs.
But, in fact both basic psychological needs and school engagement of student
have not been met especially during online learning in covid-19 pandemic era. So
that, the purpose of this study is to determine the contribution of basic
psychological needs to school engagement in Makassar senior high school
student during online learning in covid-19 pandemic era.

This study uses a quantitative-approach non-experimental study type to observe
the causality relationship between the two variables through a hypothesis testing
procedure. The subjects were 389 senior high school students in Makassar. The
data analysis technique used was simple linier regression analysis with a
significant contribution score are 9,5%. The result indicate that basic
psychological needs significantly contribute to school engagement with scire of
9,5%. The other 90,5% is influenced by other factors that were not examined in
this study. The result of this study can provide information to readers, especially
to students, teachers, schools, and education provider about the importance of
meeting the basic psychological needs of students to increase students’
engagement in school.

Keywords: School engagement, basic psychological needs, students, school.

Bibliography: 56 (1989-2020)
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dan sukses.

Segenap dosen dan staff Prodi Psikologi FK Unhas. Terimakasih atas
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menjadi nyata. Sampai ketemu di tempat kerja yang nyaman dengan mimpi
yang satu!
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Individu diciptakan dengan potensi masing-masing. Setiap individu memiliki
peluang untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dengan terlebih
dahulu mengenali potensinya sebagai identitas diri. Proses untuk mengenali dan
mengembangkan potensi akan berjalan optimal apabila individu mampu untuk
menyelesaikan tugas perkembangannya sesuai dengan usia tahap
perkembangan. Salah satu tahap perkembangan yang akan dilalui oleh setiap
individu adalah tahap perkembangan remaja. Pada tahap ini, individu diharapkan
mampu untuk berpikir abstrak serta melakukan eksplorasi diri sehingga ketika
melangkah pada tahap dewasa awal, individu telah mencapai identitas dirinya.

Masa remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa. Pada
usia ini, pembentukan identitas diri adalah hal utama yang perlu dicapai oleh
remaja. Proses pembelajaran dapat dilakukan oleh remaja di lingkungan
sekitarnya, salah satunya di sekolah. Hal ini dikarenakan salah satu ciri-ciri pada
usia remaja adalah mulai beralih orientasi dari lingkungan keluarga ke lingkungan
luar yang mampu memfasilitasi ketertarikan remaja (Berk, 2012).

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang berperan penting pada
perkembangan individu. Bronfenbrenner (dalam Santrock, 2009) menjelaskan
bahwa sekolah merupakan salah satu konteks sosial yang terdapat dalam
lingkungan mikrosistem, selain keluarga dan tetangga, yang dapat membantu
remaja dalam memenuhi tugas perkembangannya, baik melalui kegiatan

akademik maupun non akademik. Remaja yang berperan sebagai siswa dalam



lingkungan sekolah kemudian akan berinteraksi dengan individu lain seperti guru
dan teman kelas. Interaksi yang terjadi di sekolah dapat memengaruhi
perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial remaja.

Sejak berada di bangku sekolah dasar hingga sekolah menengah atas,
individu difasilitasi untuk banyak melakukan kegiatan yang dapat
mengembangkan kemampuan motorik seperti kegiatan olahraga. Kemudian di
sekolah juga, kemampuan kognitif individu berkembang mulai dari kemampuan
calistung (membaca, menulis, berhitung) hingga kemampuan berpikir yang lebih
tinggi (higher-order thinking) seperti menganalisa, menarik kesimpulan,
memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan melakukan evaluasi. Sekolah
juga berperan dalam perkembangan psikososial individu. Turner dan Helms
(1995) menyatakan bahwa sekolah akan membentuk kepribadian dan membantu
perkembangan sosial individu, termasuk didalamnya kepercayaan diri. Oleh
karenanya, penting bagi siswa untuk terlibat aktif pada kegiatan sekolah dalam
rangka pengembangan dirinya dan pemenuhan tugas perkembangannya.

Fredericks, Blumenfeld, dan Paris (2004) mendefinisikan keterlibatan siswa di
sekolah atau disebut dengan school engagement melalui tiga Aspek, yaitu
behavior, emotional, dan cognitive. Behavior engagement (keterlibatan perilaku)
mengacu pada partisipasi siswa dalam kegiatan yang dianggap penting untuk
mencapai hasil akademik yang positif, seperti berusaha, bersungguh-sungguh,
berkonsentrasi memberi perhatian, mematuhi peraturan, dan berkontribusi dalam
diskusi kelas. Emotional engagement (keterlibatan emosi) mengacu pada reaksi
emosi siswa terkait perasaan positif dan negatif siswa terhadap guru, teman
kelas, kegiatan akademik, dan sekolah. Cognitive engagement (keterlibatan

kognitif) mengacu pada investasi siswa dalam belajar dan strategi regulasi diri



yang digunakan sebagai upaya untuk memahami materi pembelajaran atau
keterampilan tertentu.

Konsep school engagement dipercaya memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kesuksesan akademik siswa di sekolah. Hal ini didukung oleh berbagai
hasil penelitian yang ada. Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004) menyatakan
bahwa siswa yang engaged di sekolah menunjukkan hasil akademik yang positif
sedangkan siswa yang disengaged di sekolah akan lebih banyak mengalami
putus sekolah. Arlinkasari dan Akmal (2017) dalam penelitiannya menemukan
bahwa school engagement memiliki korelasi positif dengan academic self-
efficacy.

School engagement tidak hanya penting dan memberikan pengaruh pada
kegiatan sekolah tatap muka, namun juga pada sekolah daring. Hu PJH dan Hui
W (2012) mengungkapkan bahwa untuk menunjang proses pembelajaran yang
efektif baik pada sekolah tatap muka maupun sekolah daring, dibutuhkan
keterlibatan siswa secara aktif. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang
dilakukan dalam konteks pembelajaran daring menunjukkan bahwa school
engagement pada proses pembelajaran daring secara positif berkaitan dengan
kualitas hasil belajar siswa, kesuksesan siswa, dan juga pengembangan diri
siswa (Oncu dan Cakir, 2011; Vayre, Vonthron, dan Vannereau, 2014).

Semenjak Maret tahun 2020, proses belajar mengajar di Indonesia dilakukan
secara daring. Hal ini mengacu pada surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona virus
disease (covid-19) yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia. Konsep pembelajaran daring di Indonesia

sebenarnya bukanlah sesuatu hal yang baru dan telah diterapkan di beberapa



lembaga pendidikan tertentu. Namun, dengan adanya wabah covid-19
mengharuskan seluruh lembaga pendidikan untuk menggunakan metode
pembelajaran daring dengan tujuan agar proses pembelajaran tetap terlaksana.

Proses belajar daring yang diselenggarakan oleh sekolah diharapkan tetap
dapat berjalan secara efektif dan senantiasa menjadi wadah sehingga dapat
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan dan pencapaian remaja.
Namun, Hartnett (2016) mengungkapkan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran berbasis daring cenderung lebih rentan untuk pasif dan tidak fokus
pada saat proses pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran secara tatap muka. Hal ini didukung dengan ditemukannya fakta
bahwa siswa menunjukkan perilaku disengaged terhadap sekolah, khususnya
pada proses pembelajaran daring yang dilakukan selama pandemi covid-19 di
Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani, Listiana dan Larasati (2020)
menemukan bahwa sebanyak 53% dari 344 siswa SMA mengalami penurunan
motivasi belajar selama mengikuti pembelajaran daring di masa pandemi covid-
19 yang tercermin dalam perilaku kurang berpartisipasi selama proses
pembelajaran, tidak berkonsentrasi, merasa bosan, tidak bersemangat, dan tidak
memahami materi pembelajaran. Selain itu, hasil survei yang dilakukan oleh
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada 1700 responden siswa di 20
Provinsi mengenai pembelajaran jarak jauh memperoleh temuan bahwa
sebanyak 76,7% responden mengatakan tidak senang selama mengikuti
pembelajaran daring serta 73,2% responden merasa jenuh dengan metode
pembelajaran yang hanya menitikberatkan pada pemberian tugas.

Permasalahan terkait keterlibatan siswa selama mengikuti pembelajaran

daring juga ditemukan oleh peneliti pada lokasi penelitian. Hal ini berdasar pada



hasil kuesioner online yang disebar oleh peneliti ke seluruh siswa SMA/SMK
sederajat di kota Makassar pada bulan Desember 2020. Kuesioner tersebut
bertujuan untuk mengetahui penilaian siswa terhadap diri sendiri terkait dengan
keterlibatannya mengikuti pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19.
Berdasarkan kuesioner tersebut diperoleh data sebanyak 103 siswa. Data yang
diperoleh menunjukkan bahwa hanya 12% siswa yang merasa senang dan
hanya 5% siswa merasa bersemangat mengikuti proses pembelajaran daring.
Selebihnya, sebanyak 40% siswa merasa bosan, 21% merasa lelah, dan 17%
merasa khawatir.

Lebih lanjut data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebanyak 74% siswa
tidak aktif dalam bertanya dan memberikan pendapat. Selain itu, juga ditemukan
terdapat 15% siswa yang memilih untuk lebih banyak bermain handphone atau
melakukan aktivitas lainnya selama mengikuti pembelajaran daring. Data
kuesioner juga menunjukkan bahwa apabila siswa tidak senang dengan mata
pelajaran tertentu, sebanyak 43% siswa memilih untuk menghadiri kelas tanpa
benar-benar memperhatikan ataupun tidak menghadiri kelas sama sekali.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
permasalahan pada school engagement siswa selama mengikuti pembelajaran
daring di masa pandemi covid-19.

Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004) mengemukakan bahwa salah satu
faktor yang dapat memengaruhi school engagement siswa adalah kebutuhan
individu atau basic psychological needs. Self-determination theory (SDT)
mendefinisikan basic psychological needs sebagai nutriment (asupan) bagi
tercapainya motivasi yang optimal juga well-being (Deci & Ryan, 2000). Teori ini

menjelaskan bahwa individu menunjukkan motivasi intrinsik yang lebih tinggi



dalam konteks dimana basic psychological needs individu terpenuhi (Ryan&
Deci, 2000). Terdapat tiga basic psychological needs individu yang perlu
dipenuhi, yaitu kebutuhan untuk mandiri (need for autonomy), kebutuhan untuk
kompeten (need for competence), dan kebutuhan untuk terhubung dengan orang
lain (need for relatedness).

Ryan dan Deci (2002) memaparkan bahwa sekolah, sebagai salah satu
konteks sosial individu, dapat menghambat atau memberikan kesempatan siswa
untuk memenuhi basic psychological needs mereka. Di sekolah, kemandirian
siswa didukung oleh guru dengan menyediakan pilihan yang optimal,
memberikan tugas yang berhubungan dengan dirinya, dan menghindari kontrol
dan paksaan (Reeve, 2002). Kebutuhan untuk kompeten siswa di sekolah dapat
difasilitasi oleh guru melalui pemberian kesempatan untuk berbicara,
mengalokasikan waktu untuk tugas mandiri, memberikan arahan secara tidak
langsung, mendengarkan lebih banyak, dan memberikan umpan balik yang kaya
akan informasi (Reeve, 2002). Reis, dkk (2000) menjabarkan kegiatan yang
berkontribusi terhadap rasa terhubung siswa dengan orang lain di sekolah,
seperti melakukan kegiatan yang menyenangkan, menghabiskan waktu luang
bersama teman-teman, membicarakan hal-hal yang bersifat pribadi dengan
orang terdekat, dan menghindari konflik yang membuat hubungan menjadi jauh.

Basic psychological needs merupakan hal yang penting untuk dipenuhi oleh
sekolah dalam rangka peningkatan keterlibatan siswa di sekolah. Namun, pada
kenyataannya basic psychological needs siswa yang mengikuti pembelajaran
daring masih mengalami hambatan dalam pemenuhannya secara optimal.
Boling, dkk (2012) mengungkapkan bahwa pembelajaran daring cenderung

memberikan keterbatasan pada siswa untuk berinteraksi, sehingga siswa merasa



tidak terhubung dengan guru dan teman sekelas mereka. Sejalan dengan itu,
hasil survei yang dilakukan oleh Kear (2010) menemukan bahwa masalah besar
dalam pembelajaran daring adalah siswa merasa lebih terisolasi, didominasi oleh
orang lain, dan merasa tidak mempunyai kesempatan dan kemampuan untuk
mempresentasikan gagasan mereka di depan kelas. Selain itu juga terdapat
banyak keluhan dari siswa terkait dengan proses pembelajaran daring yang
berlangsung di Indonesia. Berdasarkan dua kali jejak pendapat yang dilakukan
oleh Unicef Indonesia bekerjasama dengan CIMSA Indonesia yang melibatkan
kurang lebih 600 pelajar dari 32 provinsi di Indonesia menunjukkan bahwa
selama mengikuti sekolah daring, 77,8% siswa merasa tertekan oleh guru terkait
dengan pengajaran dan tugas yang diberikan dan 13% siswa merasa tertekan
oleh teman sekelas terkait dengan interaksi selama proses pembelajaran.
Kemudian, didapatkan juga hasil bahwa 38% siswa merasa cemas akan
pemahamannya terkait materi pembelajaran.

Permasalahan terkait pemenuhan basic psychological needs siswa selama
mengikuti sekolah daring juga ditemukan oleh peneliti pada lokasi penelitian
melalui kuesioner online yang disebarkan pada bulan Desember 2020.
Berdasarkan kuesioner tersebut diperoleh data mengenai persepsi buruk siswa
terkait metode pembelajaran yang dilaksanakan secara daring. Sebanyak 52%
siswa mengeluhkan bahwa guru hanya memberikan tugas, 36% siswa
mengeluhkan bahwa metode mengajar yang digunakan guru tidak bervariasi,
13% siswa mengeluhkan bahwa guru tidak memberikan kesempatan untuk
mengemukakan pendapat. Selain itu berdasarkan kuesioner tersebut diperoleh
data bahwa 55% siswa merasa tidak mampu untuk memahami materi mata

pelajaran tertentu sehingga siswa merasa tidak bersemangat. Adapun



berdasarkan hasil kuesioner diketahui bahwa hal yang paling tidak disenangi
oleh siswa terkait dengan pembelajaran daring adalah pemberian tugas dengan
waktu pengerjaan yang singkat, kemudian lebih sulit memahami materi dibanding
sekolah tatap muka, dan tidak dapat berinteraksi secara langsung baik dengan
guru maupun teman sebaya. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa basic psychological needs siswa khususnya pada proses pembelajaran
daring belum terpenuhi dan perlu untuk ditinjau lebih dalam.

Tidak terpenuhinya kebutuhan dasar psikologis siswa berdampak pada
penurunan motivasi intrinsik siswa. Niemic & Ryan (2009) mengungkapkan
bahwa motivasi intrinsik dibutuhkan untuk menghasilkan school engagement
yang baik pada siswa. Sekolah yang dapat memenuhi basic psychological needs
siswa akan meningkatkan autonomous motivation dalam diri siswa kemudian
berdampak pada keterlibatan siswa di sekolah. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya autonomous motivation, basic psychological
needs siswa mempunyai hubungan yang erat dengan school engagement siswa.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengemukakan adanya hubungan antara
pemenuhan basic psychological needs dengan school engagement. Gagnon
(2008) serta Jang, dkk., (2009) menemukan bahwa ketiga aspek dari basic
psychological needs memiliki hubungan yang positif dengan school engagement.
Siswa yang merasa bahwa ketiga basic psychological needs mereka didukung
oleh guru dan lingkungan akademik, memiliki prestasi yang baik, merasa
kompeten, dan menunjukkan motivasi intrinsik sebagai dasar munculnya
engaged di sekolah. Jannah (2019) dalam hasil penelitiannya mengemukakan
bahwa siswa yang memiliki persepsi positif tentang hubungan dengan teman

sebayanya, seperti saling memahami, berkomunikasi dengan baik, serta



mendapatkan rasa aman dan nyaman dari relasinya akan berdampak positif
pada keterlibatannya di sekolah. Bukan hanya itu, dalam konteks pembelajaran
daring Vayre dan Vonthron (2016) mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, maka perlu untuk menciptakan lingkungan belajar yang
meningkatkan rasa terhubung antar sesama siswa dan dengan tenaga pengajar
serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk menumbuhkan keyakinan
akan potensi yang dimilikinya.

Seluruh hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya juga didukung
oleh data hasil kuesioner online yang disebarkan oleh peneliti pada bulan
Desember 2020 terkait dengan keterkaitan pemenuhan basic psychological
needs dan school engagement. Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 77%
responden menjawab bahwa metode pembelajaran yang inovatif dan aktivitas
pembelajaran yang menyenangkan adalah hal yang paling dibutuhkan oleh siswa
untuk tetap fokus dan semangat mengikuti pembelajaran daring. Kemudian, 76%
siswa menjawab guru yang baik dan suportif, 57% siswa menjawab fasilitas yang
memadai dan mata pelajaran yang menarik, dan 48% menjawab teman yang
baik. Selain itu, diperoleh pula data terkait hal yang dapat mendorong siswa
untuk dapat terlibat aktif di sekolah selama mengikuti pembelajaran daring di
masa pandemi covid-19. Sebanyak 67% siswa menjawab teman yang baik,
menyenangkan, dan suportif serta guru yang bersedia mendampingi siswa ketika
tidak paham akan materi tertentu. Kemudian sebanyak 58% siswa menjawab
guru yang menyenangkan serta dapat mendengarkan keluh kesah, 56%
menjawab adanya kebebasan untuk memilih hal yang disenangi, dan 54%
menjawab adanya kesempatan untuk mengembangkan kemampuan yang

dimiliki, mengajukan pendapat, serta mengajukan metode yang disenangi.
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Berdasarkan hasil kajian teoritik, dapat diketahui bahwa pemenuhan basic
psychological needs merupakan faktor yang dapat memunculkan motivasi
intrinsik siswa untuk dapat merasa engaged di sekolah. Hal ini didukung oleh
beberapa penelitian terdahulu yang juga menunjukkan adanya hubungan yang
positif antara pemenuhan kebutuhan dasar psikologis siswa dengan engagement
siswa di sekolah. Namun pada kenyataannya, school engagement maupun
pemenuhan basic psychological needs siswa masih belum tercapai, khususnya
pada saat proses pembelajaran daring. Berdasarkan hasil penelusuran awal
peneliti ditemukan adanya gejala yang menunjukkan bahwa permasalahan
pemenuhan basic psychological needs pada siswa memberikan dampak pada
school engagement siswa ketika mengikuti pembelajaran daring. Oleh
karenanya, peneliti merasa penting untuk mengkaji lebih lanjut terkait dengan
kontribusi pemenuhan basic psychological needs terhadap school engagement
siswa SMA di kota Makassar selama mengikuti pembelajaran daring di masa

pandemi Covid-19.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah pada penelitian ini
ialah “Seberapa besar kontribusi pemenuhan basic psychological needs terhadap
school engagement siswa SMA di Kota Makassar selama mengikuti

pembelajaran daring di masa pandemi covid-197”.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
dari pemenuhan basic psychological needs terhadap school engagement siswa
SMA di Kota Makassar selama mengikuti pembelajaran daring di masa pandemi

covid-19.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan sumbangan
pada ilmu psikologi, khususnhya psikologi perkembangan dan psikologi
pendidikan yang berkaitan dengan variabel serta teori yang digunakan di dalam
peneltian yakni basic psychological needs, school engagement, dan self-
determination theory.
1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Subjek
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada
siswa terkait seberapa besar kontribusi pemenuhan basic psychological needs
terhadap engagement siswa di sekolah. Hal ini dapat digunakan sebagai
informasi bagi siswa terkait hal apa yang seyogianya dilakukan untuk
meningkatkan engagement di sekolah, dan ikut terlibat dalam pemenuhan
basic psychological needs siswa lainnya.
2. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada
guru tentang seberapa penting peran guru dalam memenuhi basic
psychological needs siswa dalam rangka meningkatkan school engagement

siswa. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan informasi
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terkait hal apa saja yang dapat dilakukan oleh guru untuk ikut terlibat dalam
pemenuhan basic psychological needs siswa dan peningkatan engagement
siswa di sekolah.
. Bagi Sekolah

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terkait
hal yang perlu dipenuhi oleh sekolah dan dibangun pada warga sekolah untuk
dapat memenuhi basic psychological needs siswa guna meningkatkan

engagement siswa di sekolah.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL

2.1. Basic Psychological Needs
2.1.1 Definisi Basic Psychological Needs

Basic psychological needs (kebutuhan dasar psikologis) merupakan hal yang
perlu dipenuhi untuk menjadi dasar munculnya motivasi diri dan integrasi
kepribadian pada individu. Basic psychological needs diartikan melalui self
determination theory sebagai asupan (nutriment) yang penting untuk
keberlangsungan pertumbuhan, integritas, dan kesejahteraan individu (Deci &
Ryan, 2000). Teori ini berargumen bahwa terdapat tiga basic psychological
needs, yakni kebutuhan untuk mandiri (need for autonomy), kebutuhan untuk
kompeten (need for competence), dan kebutuhan untuk berhubungan dengan
orang lain (need for relatedness). Kebutuhan ini diartikan pula sebagai kebutuhan
universal yang melekat pada sifat dasar manusia, baik lintas gender, budaya,
maupun waktu, untuk keberfungsian manusia secara optimal (Deci &
Vansteenkiste, 2004).

Berdasarkan self-determination theory, tingkah laku manusia dipengaruhi oleh
interaksi individu dengan konteks sosial. Konteks sosial di dalam lingkungan
yang berbeda seperti keluarga, sekolah, serta pekerjaan, dapat menghambat
atau memberikan kesempatan individu untuk memenuhi Basic psychological
needs mereka (Ryan & Deci, 2002). Deci & Ryan (2000) menjelaskan bahwa
individu akan melakukan kegiatan, mencapai tujuan, dan menjalin hubungan
dengan orang lain yang dapat mendukung pemenuhan kebutuhan dasar

psikologis mereka. Pada konteks pendidikan, Niemic & Ryan (2009) dalam

13



14

artikelnya menyatakan bahwa kepuasan basic psychological needs siswa akan
menginternalisasi nilai pembelajaran dalam dirinya dan meningkatkan motivasi
untuk terlibat dalam aktivitas kelas.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa basic psychological
needs merupakan kebutuhan universal yang penting untuk dipenuhi guna
mendukung keberlangsungan pertumbuhan, integritas, dan kesejahteraan
individu agar dapat berjalan dengan optimal. Pemenuhan Basic psychological
needs ini dapat didukung maupun dihambat oleh lingkungan sosial individu
seperti keluarga, sekolah dan lainnya. Oleh karenanya, individu akan akan
melakukan kegiatan dan menjalin hubungan dengan individu lain yang dapat
membantu dalam memenuhi Basic psychological needs mereka.

2.1.2 Aspek Basic Psychological Needs
Terdapat tiga Basic psychological needs manusia yang perlu terpenuhi
menurut Deci & Ryan (2000), yaitu:
1. Need for Autonomy
Need for autonomy (kebutuhan untuk mandiri) mengacu pada kebutuhan
individu untuk merasa bahwa tingkah lakunya bersumber dan berasal dari
dirinya sendiri bukan dipengaruhi oleh faktor eksternal. Human autonomy
direfleksikan sebagai seseorang yang mampu mencapai self-determined,
yaitu individu memiliki pilihan dalam memulai, mempertahankan, dan
meregulasi kegiatan yang dilakukan (Ryan & Deci, 2002). Menjadi mandiri
bukan berarti bebas dari pengaruh orang lain, melainkan adanya perasaan
pada individu bahwa dirinya memiliki pilihan dalam menentukan tingkah
lakunya, baik tingkah laku yang muncul dari diri sendiri maupun sebagai

bentuk respon atas keinginan orang lain (Deci & Vansteenkiste, 2004).
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2. Need for Competence
Need for competence (kebutuhan untuk kompeten) mengacu pada
kebutuhan untuk merasa berhasil dan efektif dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosial dan mendapatkan kesempatan untuk melakukan dan
menunjukkan kapasitas diri. Kebutuhan untuk kompeten mengarahkan
individu untuk mencari kesempatan yang dapat mengoptimalkan kapasitas

diri, serta mempertahankannya secara terus menerus (Ryan & Deci, 2002).

Efek positif yang dapat dihasilkan adalah individu secara umum akan menjadi

lebih adaptif dalam menghadapi lingkungan dan menerima tantangan baru.

3. Need for Relatedness

Need for relatedness (kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain)
adalah kebutuhan untuk merasa terhubung dan dekat dengan orang lain
secara luas, sehat dan hangat. Relatedness mengacu pada perasaan
terhubung dengan orang lain, merasa diperhatikan dan dapat memperhatikan
orang lain, serta memiliki rasa kebersamaan dengan individu lain maupun
komunitas (Ryan & Deci, 2002). Seorang individu akan mampu menjalankan
fungsinya secara optimal ketika dapat membangun suatu hubungan sosial
maupun terlibat dalam hubungan sosial yang lebih luas.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga aspek
basic psychological needs yang perlu terpenuhi yaitu need for autonomy, need
for competence, dan need for relatedness. Need for autonomy mencakup pada
kebutuhan akan perasaan pada individu bahwa segala tingkah lakunya berasal
dari dirinya sendiri. Need for competence mencakup kebutuhan akan perasaan
berhasil melakukan interaksi dengan lingkungan sosial, serta memiliki

kesempatan untuk menunjukkan dan menunjukkan kompetensi yang dimiliki.
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Need for relatedness yaitu kebutuhan akan perasaan bahwa memiliki hubungan
yang hangat dengan lingkungan sosialnya dan perasaan menjadi bagian dari

kelompok.

2.2. School Engagement
2.2.1. Definisi School Engagement

Definisi school engagement pada siswa telah berkembang selama dua
dekade terakhir dan terus mengalami perkembangan variasi dalam
mendefinisikan konstruk ini. Beberapa tokoh seperti Skinner, Wellborn, dan
Connell (1990) juga Skinner dan Belmont (1993), memasukkan aspek emosi ke
dalam definisi school engagement. Skinner, Wellborn, dan Connell (1990)
mendefinisikan school engagement sebagai adanya keinginan untuk bertindak,
berusaha, dan bersungguh-sungguh, serta kondisi emosi yang terlibat dalam
kegiatan belajar. Menurut Skinner dan Belmont (1993), school engagement
adalah partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar yang disertai dengan emosi
positif.

Fredericks, Blumenfeld, dan Paris (2004) memasukkan aspek kognitif dalam
mendefinisikan school engagement sebagai sebuah konstruk multidimensional
terkait bagaimana siswa engaged terhadap sekolah. Fredericks, Blumenfeld, dan
Paris (2004) mendefinisikan school engagement melalui tiga aspek, vyaitu
behavior, emotional, dan cognitive. Behavior engagement (keterlibatan perilaku)
mengacu pada partisipasi siswa dalam kegiatan yang dianggap penting untuk
mencapai hasil akademik yang positif, seperti berusaha, bersungguh-sungguh,
berkonsentrasi memberi perhatian, mematuhi peraturan, dan berkontribusi dalam
diskusi kelas. Emotional engagement (keterlibatan emosi) mengacu pada reaksi

emosi siswa terkait perasaan positif dan negative siswa terhadap guru, teman
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kelas, kegiatan akademik, dan sekolah. Cognitive engagement (keterlibatan

kognitif) mengacu pada investasi siswa dalam belajar dan strategi regulasi diri

yang digunakan sebagai upaya untuk memahami materi pembelajaran atau
keterampilan tertentu.

Berdasarkan wuraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa school
engagement merupakan keterlibatan siswa di sekolah dalam tiga aspek yaitu
aspek perilaku, emosi, dan kognitif. Keterlibatan pada aspek perilaku mencakup
partisipasi siswa secara positif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh
sekolah. Keterlibatan emosi mencakup seluruh emosi, baik emosi positif maupun
emosi negative, yang dirasakan siswa terhadap teman, guru, kegiatan akademik,
serta sekolah. Adapun keterlibatan kognitif mencakup berbagai upaya yang
dilakukan oleh siswa dalam memahami pembelajaran ataupun menguasai
keterampilan tertentu.

2.2.2. Aspek School Engagement
Fredericks, Blumenfeld dan Paris (2004) mengungkapkan bahwa school

engagement merupakan metakonstruk yang terdiri dari beberapa aspek yang

saling terkait, yaitu:

1. Behavior engagement, didefinisikan sebagai perilaku positif yang dilakukan
oleh siswa baik di kelas, maupun di lingkungan sekolah, seperti patuh pada
peraturan dan norma kelas yang berlaku, tidak melakukan perilaku yang dapat
mengganggu kegiatan sekolah, dan tidak melakukan perilaku negatif, seperti
bolos. Selain itu, behavior engagement juga berfokus pada perilaku siswa
yang berhubungan dengan keterlibatan siswa dalam belajar dan
menyelesaikan tugas seperti, tekun, konsentrasi, perhatian, mengajukan

pertanyaan, dan ikut serta dalam diskusi kelas. Behavior engagement juga
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diartikan sebagai partisipasi aktif siswa dalam kegiatan sekolah, seperti
olahraga atau terlibat dalam komunitas yang ada di sekolah.

. Emotional engagement, diartikan sebagai reaksi afeksi atau emosi siswa
terhadap guru, teman, serta sekolahnya. Reaksi afeksi yang diperlihatkan
seperti ketertarikan, kebosanan, bahagia, sedih, dan cemas. Finn (1989)
menyatakan bahwa emotional engagement merupakan identifikasi siswa
terhadap sekolah, terkait dengan rasa memiliki (menjadi bagian dari) dan nilai
yang ada pada diri (apresiasi atas keberhasilan diri terhadap hasil akademik).

. Cognitive engagement, berfokus pada kemauan serta perhatian siswa untuk
berupaya semaksimal mungkin dalam memahami materi pembelajaran atau
suatu keterampilan tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa school engagement

memiliki tiga aspek yaitu behavior engagement yang mencakup partisipasi siswa

dalam kegaiatan yang diselenggarakan oleh sekolah. Emotional Engagement

yang mencakup seluruh emosi yang dirasakan oleh siswa terhadap teman, guru,

sekolah, kegiatan akademik dan non akademik. Adapun cognitive engagement

mencakup berbagai upaya yang dilakukan oleh siswa dalam memahami atau

menguasai keterampilan tertentu.

2.2.3. Faktor yang Memengaruhi School Engagement

Fredericks, Blumenfeld dan Paris (2004), memaparkan bahwa terdapat tiga

faktor yang memengaruhi school engagement, yaitu:

1. Faktor Sekolah

Faktor sekolah merupakan peran sekolah dalam memberikan fasilitas,
peraturan, sarana, serta wadah bagi siswa untuk terlibat aktif dalam

pengembangan sekolah. Faktor ini mencakup ukuran sekolah, pemberian
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kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar, serta
jumlah siswa pada setiap kelas. Faktor ini juga berkaitan dengan tujuan yang
jelas serta konsisten menyangkut peraturan yang dapat memberikan
pengaruh school engagement siswa. Selain itu, pemberian kebebasan siswa
dalam memilih apa yang disukai, berpartisipasi menyalurkan pendapat
menyangkut peraturan sekolah / kelas, serta kesempatan untuk siswa dalam
berkolaborasi dengan staf untuk mendukung usaha yang dikelola sekolah
merupakan faktor sekolah yang dapat memberikan pengaruh besar terhadap
school engagement siswa.
. Konteks Kelas

Konteks kelas mencakup dukungan dan kepedulian guru yang bersifat
akademis maupun intrapersonal dalam proses belajar mengajar. Selain itu,
relasi yang baik antar siswa di kelas akan mampu menumbuhkan rasa senang
dan memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar. Lebih
lanjut, penjelasan guru terkait aturan yang disepakati di dalam kelas,
pemberian kebebasan untuk mengemukakan pendapat dan menentukan
pilihan oleh guru, serta pemberian tugas yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengalami proses kolaborasi yang menyenangkan
dengan siswa lainnya dapat memberikan pengaruh terhadap school
engagement siswa.
. Kebutuhan Individual

Kebutuhan individual mencakup kebutuhan dasar psikologis yaitu need for
autonomy, need for competence, dan need for relatedness. Need for
autonomy merupakan kebutuhan untuk melakukan sesuatu atas dasar pilihan

pribadi dan tidak dikontrol oleh orang lain. Need for competence merupakan
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kompetensi yang melibatkan keyakinan tentang strategi dan kapasitas yang
dimiliki. Need for relatedness merupakan kebutuhan memiliki perasaan
terhubung dengan orang lain, merasa diperhatikan, dapat memberikan
perhatian, dan perasaan menjadi bagian. Kebutuhan dasar psikologis ini
merupakan mediator antara faktor konteks dengan keterlibatan siswa dalam
belajar.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi school engagement yaitu faktor sekolah yang mencakup ukuran
sekolah, jumlah siswa pada setiap kelas, pemberian kesempatan kepada siswa
untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar, pemberian kebebasan siswa dalam
memilih apa yang disukai, pemberian kesempatan untuk dapat menyalurkan
pendapat menyangkut peraturan sekolah / kelas, serta kesempatan untuk siswa
dalam berkolaborasi dengan staf untuk mendukung usaha yang dikelola sekolah.
Kedua yaitu konteks kelas yang mencakup dukungan guru yang bersifat
akademis maupun intrapersonal, relasi yang baik antar siswa di kelas, serta
pemberian tugas yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami
proses kolaborasi yang menyenangkan dengan siswa lainnya. Ketiga yaitu
kebutuhan individual yang mencakup kebutuhan untuk mandiri, kebutuhan untuk

kompeten, dan kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain.

2.3. Remaja
2.3.1. Perkembangan Masa Remaja

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin yaitu adolescere yang
artinya “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa” (Hurlock, 2002). Berk (2012)
mengungkapkan bahwa masa remaja adalah periode transisi antara masa

kanak-kanak dan dewasa. Masa ini dipandang sebagai periode ketertekanan
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biologis karena adanya perubahan yang sangat besar pada remaja. Masa remaja
dimulai pada usia antara 10-13 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun
(Santrock, 2006). Adapun Steinberg (2002) membagi masa dalam tiga kategori
yaitu remaja awal (11-14 tahun), remaja madya (15-18 tahun), dan remaja akhir
(18-21 tahun).

Para teoritikus awal memandang masa remaja sebagai periode kekacauan
dan ketertekanan biologis serta masa ketika individu sepenuhnya dipengaruhi
oleh lingkungan. Hal ini dikarenakan remaja mengalami perkembangan yang
sangat pesat pada aspek biologis, kognitif, dan sosioemosional (Berk, 2012).
Perkembangan yang pesat ini merupakan tantangan yang berat bagi remaja
sehingga mempunyai tugas perkembangan berat yang perlu diselesaikan. Oleh
karenanya, remaja memerlukan dampingan dari lingkungan sosialnya agar
mampu melewati dan beradaptasi dengan semua perubahan tersebut.

Secara fisik, siswa SMA yang termasuk dalam tahap perkembangan remaja,
mengalami periode pertumbuhan yang sangat cepat, perubahan dalam
penampilan fisik, dan perubahan hormon. Secara kognitif, siswa SMA memasuki
tahap operational formal berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget. Tahap
operational formal ditandai dengan kemampuan berpikir abstrak. Selain
kemampuan fisik dan kognitif yang berkembang, kemampuan psikososial remaja
pun ikut berkembang. Hall (dalam Santrock, 2006) mengatakan bahwa masa
remaja adalah periode “badai dan tekanan”, yaitu suatu masa dimana
ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan hormon.
Pada masa ini, emosi sering nampak sangat kuat, tidak terkendali, dan terkesan
irasional. Masa remaja ditandai dengan meningkatnya waktu untuk dihabiskan

bersama teman sebaya. Pada tahap ini Erikson (dalam Berk, 2012)
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mengungkapkan bahwa remaja ada pada masa identity vs. role confusion,
dimana pencapaian utama remaja adalah berhasil mengatasi konflik
kebingungan identitas dan membangun suatu definisi diri yang solid, terdiri dari
nilai dan tujuan atas pilihan sendiri.

2.3.2. Sekolah pada Masa Remaja

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang berperan penting pada
perkembangan individu. Bronfenbrenner (dalam Santrock, 2009) menjelaskan
bahwa sekolah merupakan salah satu konteks sosial yang terdapat dalam
lingkungan mikrosistem, selain keluarga dan tetangga, yang dapat membantu
remaja dalam memenuhi tugas perkembangannya, baik melalui kegiatan
akademik maupun non akademik. Steinberg (2013) mengungkapkan bahwa iklim
sekolah dan ruang kelas sangat berpengaruh penting terhadap prestasi remaja,
perilaku, dan perkembangan psikologis remaja.

Sekolah yang baik untuk remaja menurut Steinberg (2013) memiliki lima
karakteristik. Karakteristik pertama yaitu sekolah menekankan pada kegiatan
intelektual yang mendukung perkembangan remaja. Kemudian terdapat guru
yang berkomitmen dan diberikan otonomi oleh sekolah, sekolah terintegrasi
dengan baik ke dalam masyarakat, memiliki proporsi ruang kelas yang baik di
mana remaja berperan aktif dalam kegiatan, dan memiliki guru yang telah
menerima pelatihan khusus dalam mengajar remaja. Remaja di sekolah
menengah biasanya menyadari sekolah sebagai sistem sosial dan akan
termotivasi untuk menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan sistem atau malah
akan menantang sistem itu (Minuchin & Shapiro dalam Santrock, 2016)

Sekolah juga dapat memberikan perubahan psikologis yang negatif terkait

perkembangan remaja yang diakibatkan oleh ketidaksesuaian antara kebutuhan
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remaja yang sedang berkembang dan kesempatan yang diberikan oleh sekolah
(Santrock, 2016). Oleh karenanya bagi remaja, sekolah memberikan kontribusi
yang sangat besar pada perkembangan intelektualnya sehingga sangat
diperlukan sekolah yang mendorong kreativitas dan kemandirian remaja.
Kehidupan sekolah remaja juga melibatkan ribuan jam interaksi dengan guru dan
teman sebaya sehingga penting bagi sekolah untuk menghadirkan lingkungan
yang positif untuk pembelajaran. Guru pada sekolah menengah seyogianya
memiliki pemahaman yang baik tentang perkembangan remaja dan bagaimana
membuat bahan ajar yang sesuai untuk tingkat perkembangan remaja di kelas.
Sekolah menengah juga diharapkan sedemikian rupa untuk mendorong siswa
berinteraksi dengan lebih banyak teman setiap hari sehingga mengakibatkan
siswa saling bertukar informasi, mendapatkan dukungan sosial, dan mempunyai
strategi untuk mengatasi permasalahan mereka. Rasa kebersamaan antar siswa
dan guru serta siswa dan siswa biasanya diperburuk dengan sedikitnya

kesempatan bagi siswa untuk mengenal satu sama lain.

2.4. Hubungan Pemenuhan Basic Psychological Needs dengan School
Engagement Siswa

Connel & Wellborn (1991) mengungkapkan bahwa school engagement dapat
didorong melalui pemenuhan tiga basic psychological needs, yaitu need for
autonomy, need for competence, dan need for relatedness. Hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004) bahwa
salah satu faktor yang memengaruhi school engagement adalah needs individu,
dalam hal ini basic psychological needs. Ryan & Deci (2000) melalui self
determination theory juga menjelaskan terkait hubungan antara basic

psychological needs dengan school engagement.
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Self Determination Theory (SDT) merupakan kerangka luas terkait studi
motivasi yang berfokus pada pentingnya sumber daya manusia dalam rangka
perkembangan kepribadian dan perilaku pada individu (Deci & Ryan, 2000). SDT
membedakan dua tipe motivasi, yaitu controlled motivation dan autonomous
motivation. Deci & Ryan (2008) mengungkapkan bahwa controlled motivation
melibatkan tingkah laku yang dilakukan karena adanya paksaan dan tekanan dari
orang lain untuk memberikan hasil tertentu, sedangkan autonomous motivation
melibatkan tingkah laku yang dilakukan dengan penuh kemauan dan merupakan
pilihannya.

Autonomous motivation (motivasi dari dalam diri) merupakan sumber daya
yang dimiliki oleh individu sebagai faktor kunci dalam memunculkan engagement
yang baik pada individu (Reeve & Halusic, 2009). Pada konteks sekolah,
autonomous motivation dibutuhkan untuk menghasilkan school engagement
yang baik pada siswa (Niemiec & Ryan, 2009). Hal yang perlu dipenuhi untuk
menjadi dasar munculnya autonomous motivation dan integrasi kepribadian pada
individu adalah basic psychological needs (kebutuhan dasar psikologis). Konsep
ini menyatakan bahwa ketika sekolah dapat memenuhi basic psychological
needs siswa, maka akan meningkatkan autonomous motivation dalam diri siswa
kemudian berdampak pada school engagement siswa. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa melalui pemenuhan autonomous motivation, pemenuhan
basic psychological needs siswa mempunyai hubungan yang erat dengan school
engagement siswa.

Berbagai penelitian terdahulu juga telah mengemukakan adanya hubungan
antara basic psychological needs dengan school engagement. Gagnon (2008)

dan Jang, Reeve, Ryan dan Kim (2009) menemukan bahwa ketiga aspek dari
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basic psychological needs memiliki hubungan yang positif dengan keterlibatan
siswa di sekolah. Dalam hal ini, siswa yang merasa bahwa ketiga kebutuhan
dasar psikologisnya didukung oleh guru dan lingkungan akademik, memiliki
prestasi yang baik, merasa kompeten, dan menunjukkan motivasi intrinsik yang
mendasari munculnya engaged pada siswa di sekolah. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Yu, Chae, dan Chung (2018) menemukan bahwa basic
psychological needs mempengaruhi engagement siswa, khususnya pemenuhan
kebutuhan akan kompeten pada siswa sekolah kesehatan di Korea.

Jani (2017) dalam hasil penelitannya mengemukakan bahwa terdapat
hubungan positif antara dukungan yang diberikan oleh guru dengan keterlibatan
siswa di sekolah. Dukungan yang ditekankan pada penelitian tersebut adalah
dukungan kognitif dan emosional dimana guru mendengarkan masalah yang
dihadapi oleh siswa, membantu siswa menyelesaikan masalah dan memahami
tugas sekolah, memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
dengannya, dan juga memperhatikan keadaan siswa di sekolah. Penelitian yang
dilakukan oleh FitzSimmons (2006) mengenai relatedness pada siswa
menunjukkan bahwa hubungan antara siswa dengan guru dan teman sebaya
berkontribusi terhadap keterlibatannya dalam belajar. Jannah (2019) dalam hasil
penelitiannya mengemukakan bahwa siswa yang memiliki persepsi positif
tentang hubungan dengan teman sebayanya seperti saling memahami,
berkomunikasi dengan baik, serta mendapatkan rasa aman dan nyaman dari

relasinya tersebut akan berdampak positif pada keterlibatannya di sekolah.



2.5. Kerangka Konseptual
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual di atas menggambarkan bahwa variabel yang akan

diteliti adalah basic psychological needs dan school engagement siswa. Melalui

kerangka konseptual tersebut, dapat diketahui bahwa siswa dan sekolah saling

berinteraksi dalam satu sistem yang sama. Penelitian ini mengkaji terkait

bagaimana sekolah mewadahi siswa untuk dapat terlibat secara aktif di sekolah.

Sekolah sebagai salah satu konteks sosial remaja berperan dalam membantu

remaja memenuhi tugas perkembangannya. Kegiatan yang dilakukan sekolah

diharapkan mampu untuk mewadahi siswa baik melalui kegiatan akademik

maupun non akademik. Selama menjalani kegiatan di sekolah, remaja akan

melakukan interaksi dengan individu lainnya seperti teman sebaya, guru,

pegawai, dan lainnya. Interaksi yang terjadi di sekolah dapat memengaruhi

perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial remaja. Bukan hanya itu, interaksi
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di sekolah juga dapat menunjang siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik
serta kesuksesan akademik. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil interaksi yang
optimal diperlukan keterlibatan siswa (school engagement) dalam menjalani
berbagai kegiatan di sekolah.

School engagement merupakan keterlibatan siswa yang didefinisikan dalam
tiga aspek, yaitu behavior engagement, emotional engagement, dan cognitive
engagement. Behavioral engagement (keterlibatan perilaku) mengacu pada
partisipasi siswa dalam kegiatan yang dianggap penting untuk mencapai hasil
akademik yang positif. Kemudian emotional engagement (keterlibatan emosi)
mengacu pada reaksi emosi siswa terkait perasaan positif dan negatif siswa.
Sedangkan cognitive engagement (keterlibatan kognitif) mengacu pada investasi
siswa dalam belajar dan strategi regulasi diri yang digunakan sebagai upaya
untuk memahami materi pembelajaran atau keterampilan tertentu.

Faktor-faktor yang dapat mendorong munculnya school engagement adalah
faktor sekolah, konteks kelas, dan kebutuhan individual. Kebutuhan individual
yang dimaksud dalam hal ini adalah basic psychological needs. Basic
psychological needs perlu dipenuhi untuk mendorong school engagement siswa
dapat ditinjau dari tiga aspek yaitu need for autonomy, need for competence dan
need for relatedness. Need for autonomy mencakup pada kebutuhan akan
perasaan pada individu bahwa segala tingkah lakunya berasal dari dirinya
sendiri. Need for competence mencakup kebutuhan akan perasaan berhasil
melakukan interaksi dengan lingkungan sosial, serta memiliki kesempatan untuk
menunjukkan kompetensi yang dimiliki. Need for relatedness yaitu kebutuhan
akan perasaan bahwa memiliki hubungan yang hangat dengan lingkungan

sosialnya dan perasaan menjadi bagian dari kelompok.
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Basic psychological needs yang telah terpenuhi akan memicu munculnya
engagement pada siswa di sekolah. Perilaku yang ditampakkan oleh siswa yang
engaged dengan sekolahnya seperti berpartisipasi secara aktif pada kegiatan
sekolah baik kegiatan akademik maupun non akademik, memiliki perasaan yang
positif pada sekolah, melakukan upaya yang optimal untuk memahami materi
pembelajaran. Oleh karenanya, baik hasil akademik maupun penyelesaian tugas
perkembangan remaja di sekolah dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan pada landasan teoritik dan penelitian terdahulu yang telah
dibahas pada poin-poin sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa pemenuhan
basic psychological needs dapat memberikan pengaruh terhadap school
engagement siswa. Oleh karenanya, pada penelitian ini peneliti ingin meneliti
lebih lanjut terkait besar kontribusi pemenuhan basic psychological needs

terhadap school engagement yang dimiliki oleh siswa.

2.6. Hipotesis
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

Ho, = Tidak terdapat kontribusi basic psychological needs terhadap school
engagement siswa SMA di Kota Makassar selama mengikuti pembelajaran
daring di masa pandemi covid-19.

H, = Terdapat kontribusi basic psychological needs terhadap school
engagement siswa SMA di Kota Makassar selama mengikuti pembelajaran

daring di masa pandemi covid-19.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif. Azwar (2018)
menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif menekankan pada analisis data
berupa angka yang diolah dengan metode statistika dalam rangka menguji suatu
hipotesis. Jenis penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental yang
dilakukan untuk menganalisis hubungan kausalitas antar dua variabel melalui
prosedur pengujian hipotesis. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data
mengenai kontribusi pemenuhan basic psychological needs terhadap school

engagement siswa SMA di Makassar.

3.2 Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y). Variabel independen pada penelitian ini adalah basic
psychological needs, dan variabel dependen pada penelitian ini adalah school

engagement.

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Azwar (2018) menyatakan bahwa definisi operasional adalah penjelasan
mengenai variabel dalam penelitian yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-
karakteristik variabel yang dapat diamati. Berikut adalah definisi operasional dari

variabel penelitian ini:
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